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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying terhadap peningkatan perilaku asertif pada remaja korban bullying. Subjek penelitian adalah 5 orang remaja korban bullying. Penelitian ini hanya ada kelompok eksperimen yang diambil dari hasil identifikasi korban bullying serta hasil pre test pada skala perilaku asertif dan skala regulasi emosi dalam kategori sedang dan rendah. Bentuk desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain one group pre test – post test design. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa skala perilaku asertif, skala regulasi emosi, pertanyaan untuk mengidentifikasi korban bullying, observasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat perbedaan skor kelompok eksperimen antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan skor perilaku asertif pada kelompok eksperimen setelah diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dengan nilai Z sebesar – 2,060 (p<0,050) dengan mean post test (=76,80) lebih tinggi dari mean pre test (=64,40). Artinya perilaku asertif pada remaja korban bullying setelah pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying lebih tinggi dibandingkan sebelum pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dapat meningkatkan perilaku asertif pada remaja korban bullying. 
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ABSTRACT
This research aims to determine the effect of emotion regulation training in facing bullying to improve assertive behavior in bullied adolescents. The research subjects were 5 teenagers that became victims of bullying. This research only had an experimental group taken from the results of the identification of victims of bullying as well as the results of the pre-test on the scale of assertive behavior and scale of emotion regulation in the medium and low categories. The research design used was pre-experimental design with one group pre-test - post test design. The data collection tools used in the form of the scale of assertive behavior, the scale of emotion regulation, questions to identify victims of bullying, observation and interviews. The data analysis used was the Wilcoxon Signed Rank Test to see the difference between the experimental group scores between before and after treatment was given. The analysis showed that there were differences in assertive behavior scores in the experimental group after being given emotion regulation training to confront bullying with a Z value of – 2,060 (p < 0,050) with a mean post test ( = 76,80) higher than the mean pre test ( = 64,40 ). This means that assertive behavior in bullied adolescents after emotion regulation training in facing bullying is higher than before given the training. It showed that emotion regulation training in facing bullying could increase assertive behavior in bullied adolescents.

Keywords: Emotion regulation training in facing bullying, Assertive behavior, bullying victims Adolescent.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Masa remaja adalah periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan-perubahan yang dialami oleh remaja pada masa perkembangan merupakan suatu proses pertumbuhan dan berkembang remaja menuju dewasa. Pada masa remaja hubungan dengan teman sebaya atau peer group sangat penting dalam kehidupannya, sehingga mendorong remaja mengikuti atau meniru perilaku teman sebaya dikarenakan adanya tekanan membuat para remaja takut ditolak atau diabaikan. Selain itu, pengaruh teman sebaya memperkenalkan remaja beberapa hal, diantaranya kenakalan dan bentuk perilaku maladaptif (Santrock, 2007).
Remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman dibandingkan orangtua. Remaja memperluas hubungan relasi sosial yang lebih intim dengan teman sebaya sebagai bentuk membuka diri. Remaja yang memiliki hubungan positif dengan teman sebaya memiliki penyesuaian diri yang positif pula (Santrock, 2007). Salah satu fungsi positif dari teman sebaya yang dikemukakan oleh Kelly & Hansen (Desmita, 2008) adalah meningkatkan keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan penalaran dan belajar untuk mengekspresikan perasaan dengan cara yang lebih matang. Keterampilan sosial yang dimaksud adalah perilaku asertif yang merupakan salah satu aspek kompetensi yang harus dimiliki dalam menjalin hubungan interpersonal (Nurmalita & Hidayati, 2014).
Masa remaja perilaku asertif sangat penting dalam menjalin hubungan sosial. Perilaku asertif adalah kemampuan seseorang dalam bertindak demi kebaikan dirinya, mempertahankan haknya tanpa cemas, mengekspresikan perasan secara nyaman dan menjalankan hak-haknya tanpa melanggar orang lain. Perilaku asertif membantu seseorang untuk dapat menegaskan diri yang positif, mengusulkan kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain. Individu yang dikatakan mampu berperilaku asertif dapat bertindak demi kebaikan diri, mampu mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri, mampu menyatakan pendapat dan tidak melanggar hak orang lain (Alberti & Emmons, 2017). 
Perilaku asertif dapat mempermudah remaja dalam bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan lingkungan sosial termasuk teman sebaya, dapat mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakan tanpa memendam, mempermudah remaja dalam menyelesaikan masalah dan menambah wawasan tentang lingkungan dan tidak mudah berhenti mencari tahu (Hasanah, Suharsono & Saraswati, 2015). Oleh karena itu, perilaku asertif sangat dibutuhkan oleh remaja untuk menjalin hubungan sosial dan juga terhindar dari perilaku maldaptif.
Pada kenyataan tidak semua remaja mampu mengembangkan perilaku asertif, diantaranya remaja korban bullying. Hal ini sesuai dengan beberapa studi mengungkapkan remaja korban bullying cenderung tidak mampu berperilaku asertif yang ditunjukkan dengan kurang mampu dalam mengekspresikan perasaan secara terbuka saat berhadapan dengan situasi bullying, tidak mampu mempertahankan diri, rendah diri, bersikap tenang yakni diam. Perilaku tersebut ditunjukkan dalam bentuk merespon atau melawan perlakuan bullying, menghindar maupun mencari bantuan dengan menceritakan atau melaporkan masalah kepada guru, orangtua maupun orang lain (Novalia & Dayaksni, 2013; Karyanti dkk, 2015; Aziz, 2015; Kusuma & Putri, 2017). 
Perilaku di atas sesuai dengan penemuan di lapangan berdasarkan hasil wawancara guru BK dan siswa atau remaja di salah satu sekolah menegah kejuruan di Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa ada masalah dalam hubungan pertemanan antara para siswa yang mengarah pada bullying. Permasalahan tersebut membuat siswa atau remaja yang mendapatkan perlakuan bullying merasa tidak nyaman dan tidak betah, kurang konsentrasi belajar dan ada keinginan pindah sekolah. Siswa atau remaja yang menjadi korban mengungkapkan bahwa dirinya sering mendapatkan perlakuan bullying. Perlakuan yang diterima tersebut membuat para korban merasa malu, kecewa, marah dan merasa tidak dihargai oleh teman-teman pelaku bully. Namun para korban tidak berdaya untuk melawan maupun melaporkan atau menceritakan permasalahan kepada guru maupun orangtua, karena takut terkena marah oleh pelaku. 
Maka dari itu ketika mendapatkan perlakuan bullying, para korban cenderung kurang mampu bertindak sesuai keinginan sendiri lebih memilih diam dan menerima perlakuan tersebut dibandingkan mencari bantuan, kurang mampu mengungkapkan perasaan tersinggung, kecewa, malu dan marah atas tindakan yang diterima secara jujur dan terbuka kepada pelaku maupun orang sekitar serta kurang mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat tanpa melanggar hak orang lain yang mana cenderung tidak berani bertanya alasan diperlakuan tidak semestinya atau merespon tindakan bullying. 
Penjelasan di atas menggambarkan remaja yang tidak mampu berperilaku asertif cenderung mendapatkan perlakuan bullying, karena kurang mampu merespon atau melawan perlakuan bullying maupun mencari dukungan dan bantuan terhadap permasalahan yang dihadapi melainkan memilih diam dan menerima perlakuan tersebut. Padahal remaja yang dikatakan mampu berperilaku asertif, yaitu individu harus mampu bertindak sesuai keinginan diri sendiri, mampu mengungkapkan perasaan secara jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat tanpa melanggar hak orang lain (Alberti & Emmons, 2017). 
Penjelasan Alberti & Emmons (2017) tentang perilaku asertif sangat berbeda yang dialami pada remaja korban bullying. Hal ini dikarenakan para remaja korban saat mendapatkan perlakuan bullying maupun masih berada disekitar lingkungan bullying merasakan suatu perasaan negatif dari perlakuan bullying tersebut membentuk penafsiran dirinya dalam menghadapi bullying yang berdampak ketidakmampuan berperilaku asertif. Vagous dan Pereira (2016) mengungkapkan perilaku asertif yang dimunculkan terbentuk dari proses kognitif yang mengaktifkan keadaan emosional yang memicu ekspresi perilaku. Ketika individu merasakan ketakutan atau cemas karena takut akan penolakan, dikritik, atau dipermalukan dapat mempengaruhi kondisi emosional yang mengarahkan penilaian yang keliru terhadap dirinya, hilangnya harga diri dan signifikansi pribadi sehingga tidak mampu berperilaku asertif (Romek, 2003 dalam Peneva & Mavrodiev, 2013). Kesalahan penilaian tersebut membentuk keyakinan yang salah (Ellis & Dryden, 2007 dalam Peneva & Mavrodiev, 2013). Hal tersebut yang dialami oleh remaja korban bullying. 
Studi yang dilakuan oleh Riauskina, Djuwita dan Soestio (2005 dalam Azmi, Saam & Umari, 2018) mengungkapkan ketika mengalami peristiwa bullying, para remaja korban bullying merasakan emosi-emosi negatif (seperti marah, takut, cemas, benci, malu dan tertekan) namun tidak berdaya untuk menghadapi. Emosi negatif tersebut terus dirasakan, maka menimbulkan perasaan rendah diri bahwa tidak berharga. Dampak yang dirasakan bagi korban bullying yang masih berada di lingkungan tersebut dan tidak dapat penanganan yang tepat akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, ingin pindah ke sekolah lain, prestasi menurun dan gangguan psikologis. Dampak gangguan psikologis, seperti rasa cemas berlebihan, merasa takut, depresi, merasa hidup tertekan dan takut bertemu pelaku bullying. Kondisi tersebut membuat korban cenderung tidak mampu berperilaku asertif (Keliat, Tololiu, Daulima & Erawati, 2015; Karyanti, Atmoko & Hitipeuw, 2015; Aziz, 2015).
Oleh karena itu dalam penelitian ini untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan melalui cara mengajak remaja korban bullying untuk meregulasi emosi negatif yang dirasakan pada situasi bullying, sehingga mampu mengelola emosi  negatif yang dirasakan dan menumbuh pikiran positif yang berdampak pada perilaku adaptif, yakni perilaku asertif yang mana mampu bertindak demi diri sendiri, mampu mengekspresikan perasaan secara jujur dan terbuka serta mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat tanpa melanggar hak orang lain. Perilaku tersebut dapat ditunjukkan dalam bentuk merespon atau melawan perlakuan bullying, menghindari serta mencari dukungan dan bantuan menceritakan permasalahan atau melaporkan.
Regulasi emosi dapat menjadi strategi koping bagi individu dalam menghadapi tekanan psikologis (Gross & Thompson, 2007). Silaen dan Dewi (2015) dalam studi mengungkapkan remaja yang mampu meregulasi emosi maka remaja mampu berperilaku asertif. Regulasi emosi membantu individu untuk berpikir positif dalam menghadapi situasi atau permasalahan. Dengan demikian, adanya regulasi emosi yang positif membantu individu untuk mengenali, mengelola dan mengekspresikan emosi agar sesuai dengan tuntutan lingkungan di sekitar sehingga dapat berperilaku asertif. Melalui pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying yang diberikan berdasarkan aspek regulasi emosi menurut Gross dan Thompson (2007) diharapkan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola emosi negatif dan menumbuh pikiran positif sehingga menghasilkan perilaku yang adaptif dalam menghadapi situasi bullying. Hal ini didukung oleh Syahadat (2013) yang mengungkapkan bahwa pelatihan regulasi emosi dapat membantu individu untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif dan mampu mengelola emosi sehingga berdampak pada perilaku konstruktif. 
Melalui pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying, remaja korban bullying belajar tentang memonitor emosi dengan menyadari emosi atau pikiran negatif dan latar belakang permasalahan yang menghambat dalam dirinya tidak mampu berperilaku asertif, dengan pengenalan emosi. Hal ini membantu para remaja korban bullying dapat memahami dan memberikan penamaan emosi yang mengarahkan remaja pada pemilihan peristiwa atau situasi permasalahan yang terjadi, yaitu bullying. Selanjutnya remaja korban bullying belajar mengevaluasi emosi yang dirasakan melalui menyadari emosi dan menyeimbangkan emosi negatif yang dirasakan. Akhirnya remaja korban bullying menumbuh motivasi dan optimis dalam dirinya untuk menentukan tujuan atau pikiran baru dalam menghadapi permasalahan bullying. Hasil dari serangkaian pelatihan regulasi emosi adalah remaja korban bullying mampu mengungkapkan perasaan dan pikiran secara terbuka dan percaya diri serta dapat mempertahankan hak-hak pribadi, yang ditunjukkan dalam bentuk merespon atau melawan perlakuan bullying maupun mencari dukungan dan bantuan mengungkapkan atau melaporkan permasalahan yang dialami. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dapat meningkatkan perilaku asertif pada remaja korban bullying? Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying terhadap peningkatan perilaku asertif pada remaja korban bullying”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying terhadap peningkatan perilaku asertif pada remaja korban bullying.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan bentuk desain one group pre-post test design, hanya terdapat satu kelompok dengan awal penelitian dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat yang telah memiliki subjek dan setelah diberikan perlakuan dengan alat ukur yang sama (Seniati, Yulianti & Setiadi, 2009). Berikut ini desain penelitian. 
Tabel 1 Desain penelitian
	
	Pre test
	
	Tritmen
	
	Posttest
	
	Follow up

	K
	O1
	→
	X
	→
	O2
	→
	O3


Keterangan:
	K
	:
	Kelompok eksperimen/perlakuan 

	O1
	:
	Tes awal (pre test) sebelum perlakuan diberikan

	O2
	:
	Tes akhir (post test) setelah perlakuan diberikan

	O3
	:
	Tes akhir kedua (follow up) 

	X
	:
	Perlakuan pelatihan regulasi emosi 



Subjek penelitian merupakan remaja korban bullying yang berjumlah 5 orang dengan skor perilaku asertif dan regulasi emosi sedang dan rendah berdasarkan hasil pengukuran skala perilaku asertif dan skala regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku asertif, skala regulasi emosi, pertanyaan identifikasi korban bullying serta observasi dan wawancara. Skala perilaku asertif yang mengacu pada aspek-aspek perilaku asertif yang dikemukakan oleh Alberti dan Emmons (2017), yaitu bertindak sesuai keinginan sendiri, mampu mengekspresikan perasaan jujur dan nyaman, mampu mempertahankan diri, mampu menyatakan pendapat dan tidak mengabaikan hak orang lain. Skala perilaku asertif berjumlah 28 dengan koefisien daya beda 0,245 – 0,622 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,860. Skala regulasi emosi mengacu pada aspek-aspek regulasi emosi yang dikemukakan oleh Gross dan Thompson (2007), yaitu memonitor emosi, mengevaluasi emosi dan memodifikasi emosi. Skala regulasi emosi berjumlah 29 aitem dengan koefisien daya beda antara 0,306 – 0,616 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,907. Pertanyaan identifikasi korban bullying disusun berdasarkan pengertian bullying oleh SEJIWA (2008) dengan koefisien daya beda berkisar 0,85 – 0,95. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test melihat perbedaan tingkat skor perilaku asertif sebelum dan setelah diberikan intervensi berupa pelatihan regulasi emosi pada subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek penelitian adalah remaja korban bullying yang mendapatkan perlakuan bullying dalam jangka waktu satu tahun terakhir dan kisaran usia 16 – 18 tahun yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Berikut ini hasil penelitian skor perilaku asertif pada subjek penelitian. 
Tabel 2. Deskripsi data skor perilaku asertif subjek pre – post test dan follow up
	Subjek
	Pre test / Kategori
	Post test / Kategori
	Follow up / Kategori

	1
	66/Sedang
	76/Sedang
	76/Sedang

	2
	55/Rendah
	74/Sedang
	75/Sedang

	3
	72/Sedang
	82/Sedang
	83/Sedang

	4
	77/Sedang
	87/Sedang
	90/Tinggi

	5
	52/Rendah
	65/Sedang
	65/Sedang



Hasil tabel di atas menunjukkan ada perbedaan skor perilaku asertif pada subjek penelitian sebelum dan setelah diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji beda antara skor pre – post test perilaku asertif menunjukkan bahwa koefisien Z sebesar -2,060 (p < 0,05) dengan skor mean post test setelah pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying lebih tinggi dibandingkan skor mean pre test (76,80) sebelum pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan skor perilaku asertif pada remaja korban bullying sebelum dan setelah diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. Sedangkan hasil analisis tambahan antara skor post test dan follow up perilaku asertif menggunakan uji beda menunjukkan koefisien Z sebesar -1.633 (p > 0,050) dengan skor mean follow up sebesar 77, 80. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan skor perilaku asertif pada subjek penelitian saat post test dan follow up. 
Dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan signifikan perilaku asertif pada remaja korban bullying sebelum dan setelah diberikan intervensi pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. Artinya kemampuan meregulasi emosi dapat meningkatkan perilaku asertif pada remaja korban bullying. Semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki remaja korban bullying, maka dirinya dapat mampu mengelola emosi dalam menghadapi permasalahan bullying yang berdampak pada kemampuan berperilaku asertif. Perilaku asertif yang dimaksud bagi remaja korban adalah mampu bertindak sesuai kepingan sendiri, mampu mengekspresikan perasaan secara jujur dan terbuka serta mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat tanpa melanggar hak orang lain, yang dapat ditunjukkan dengan merespon atau melawan perlakuan bullying yang didapat dari pelaku atau mencari dukungan dan bantuan dalam bentuk menceritakan permasalahan yang dihadapi atau melaporkan masalah tersebut. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Silaen dan Dewi (2015) yang mengungkapkan ada keterkaitan antara regulasi emosi dan perilaku asertif pada remaja. Hasil penelitian Nurmalita dan Hidayati (2014) yang mengungkapkan ada hubungan regulasi emosi dengan kompetensi interpersonal yang mencakup aspek kemampuan berperilaku asertif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja korban bullying yang mampu meregulasi emosi dengan baik dalam menghadapi situasi bullying dapat mampu berperilaku asertif. 
Hal tersebut yang ditunjukkan dari peningkatan kemampuan regulasi emosi remaja korban bullying yang dapat dilihat dari hasil analisis uji beda antar skor regulasi emosi sebelum dan setelah diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying menunjukkan koefisien Z sebesar – 2,032 (p < 0,050) dengan mean setelah intervensi lebih tinggi dibandingkan sebelum intervensi. Artinya, ada perbedaan kemampuan regulasi emosi sebelum dan setelah pemberian pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying, yang mana kemampuan regulasi emosi meningkat setelah diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying.
Peningkatan kemampuan regulasi emosi membuat remaja korban bullying dapat menyadari emosi negatif yang dirasakan dalam menghadapi masalah dan mampu menilai atau mengevaluasi emosi negatif tersebut yang berdampak pada pikiran dan tindakan. Adanya penilaian masalah membantu remaja korban bullying dapat mengetahui dampak yang dirasakan dan akhirnya menumbuh penilaian baru terhadap masalah sehingga termotivasi untuk bangkut dari masalah. Dengan demikian, remaja korban bullying dapat mengubah pikiran negatif menjadi positif dan mengelola emosi negatif menjadi lebih tenang dan rileks yang berdampak pada tingkah laku yang lebih tegas dalam bertindak demi kebaikan diri sendiri, mampu mengungkapkan perasaan secara jujur dan terbuka serta mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat atau pikiran tanpa mengabaikan hak orang lain dalam menghadapi situasi permasalahan bullying. 
Hasil analisis tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dikemukakan oleh para remaja korban bullying yang menjadi subjek penelitian mengemukakan bahwa setelah mengikuti pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dapat mampu meregulasi emosi yang dirasakan dalam menghadapi permasalahan bullying atau perlakuan negatif yang lain dengan menggunakan teknik keterampilan regulasi emosi yang dipelajari selama pelatihan, yakni relaksasi, sharing dan latihan menyadari emosi. Teknik tersebut membantu subjek mampu mengelola emosi negatif yang dirasakan menjadi lebih tenang dan mampu berpikir positif dalam menghadapi masalah, sehingga mampu mengembangkan perilaku asertif, yakni mampu mengungkapkan perasaan secara jujur, bertindak seusai keinginan, mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat tanpa mengabaikan orang lain, dengan bentuk melawan pelaku maupun mencari bantuan dan dukungan untuk menceritakan atau melaporkan masalah yang dialami. 
Maka dari itu, remaja korban bullying harus mampu mengendalikan emosi negatif yang dirasakan saat menghadapi situasi bullying sehingga tidak berdampak pikiran dan tindakannya. Ketika seseorang mengubah pikiran terhadap stimulus negatif menjadi positif kemudian mengatur dan menurunkan emosi negatifnya, maka perilaku yang muncul adalah bentuk perilaku konstruktif. Dengan demikian, remaja korban bullying yang mampu menyadari dan menilai emosi negatif yang dirasakan dapat mengatur emosi tersebut yang berdampak perilaku konstruktif yakni perilaku asertif, yang mana dapat menjalin hubungan sosial, mengekspresikan perasaan dengan jujur dan mampu mempertahankan diri ketika menghadapi situasi bullying.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku asertif remaja korban bullying, yakni bertindak demi kebaikan diri, mampu mengungkapkan perasaan secara jujur dan terbuka serta mampu mempertahankan diri dan menyatakan pendapat atau pikiran tanpa mengabaikan hak orang lain yang dapat ditunjukkan dengan merespon atau melawan perlakuan bullying maupun mencari bantuan atau dukungan dalam bentuk melaporkan atau menceritakan permasalahan yang dihadapi kepada orang lain, seperti orangtua, teman terdekat atau guru. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan skor perilaku asertif sebelum dan setelah pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. Perilaku asertif lebih tinggi setelah diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dibandingkan sebelum diberikan pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying. Remaja korban bullying yang mampu mengelola emosi yang dirasakan dalam menghadapi situasi bullying, maka remaja korban bullying dapat bertindak adaptif, yakni perilaku asertif. Dengan demikian, pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dapat meningkatkan perilaku asertif pada remaja korban bullying. 
Untuk itu, diharapkan remaja korban bullying yang merupakan subjek penelitian selalu terus berlatih keterampilan regulasi emosi yang diperoleh selama pelatihan sehingga membantu berperilaku yang asertif dan menjalin relasi sosial yang baik. Pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying dapat menjadi dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif intervensi yang dapat diberikan untuk meningkatkan perilaku asertif kepada remaja korban bullying. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat menjadi acuan literatur review tentang perilaku asertif pada remaja korban bullying dan pelatihan regulasi menghadapi bullying sebagai intervensi. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan desain penelitian dan skala penelitian. Kelemahan penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok eksperimen tanpa menggunakan kelompok pembanding dan skala penelitian yang digunakan hanya mengukur perilaku asertif dan regulasi emosi secara umum bukan khusus korban bullying.  Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan desain penelitian yang memiliki kelompok pembanding agar dapat mengetahui efektivitas pelatihan regulasi emosi menghadapi bullying terhadap peningkatan perilaku asertif serta skala penelitian hendak digunakan dalam penelitian disusun menyesuaikan korban bullying yang diteliti. 
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